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Abstrak 

 

Perkembangan budaya K-pop yang pesat di Indonesia mendorong meningkatnya keterlibatan penggemar dalam 

aktivitas pengidolaan terhadap idola, yang dalam intensitas tertentu dapat berkembang menjadi perilaku celebrity 

worship. Pada penggemar K-pop Muslim, religiusitas dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi 

memengaruhi kecenderungan keterlibatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

religiusitas terhadap celebrity worship pada penggemar K-pop Muslim anggota komunitas X-traordinary Korean 

Wavers (Xkwavers). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

224 penggemar K-pop Muslim anggota komunitas Xkwavers. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

MUDRAS dan Celebrity Attitude Scale (CAS) yang telah dimodifikasi sesuai dengan konteks penelitian. Hasil 

analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,244 yang 

menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap celebrity worship. Temuan penelitian 

ini mengindikasikan bahwa religiusitas berperan dalam mengendalikan kecenderungan perilaku celebrity 

worship pada penggemar K-pop Muslim, sehingga keterlibatan pengidolaan dapat tetap berada dalam batas yang 

adaptif dan terkendali. 
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The Influence of Islamic Religiosity on Celebrity Worship Among Muslim K-

Pop Fans in the Xkwavers Community 
 

Abstract  

 

The rapid development of K-pop culture in Indonesia has led to increased fan engagement in idolization 

activities. which, at certain levels of intensity, may develop into celebrity worship behavior. Among Muslim K-

pop fans. religiosity is regarded as a factor that may influence the tendency toward such involvement. This study 

aims to examine the influence of Islamic religiosity on celebrity worship among Muslim K-pop fans who are 

members of the X-Traordinary Korean Wavers (Xkwavers) community. This research employed a quantitative 

method with a purposive sampling technique. The respondents consisted of 224 Muslim K-pop fans who are 

members of the Xkwavers community. The research instruments used were modified versions of the Muslim 

Daily Religiosity Assessment Scale (MUDRAS) and the Celebrity Attitude Scale (CAS), adapted to the study's 

context. The results of the analysis showed a significance value of 0.000 (p0.05) with a regression coefficient of 

0.244, indicating that religiosity has a significant influence on celebrity worship. These findings suggest that 

religiosity plays a role in regulating the tendency toward celebrity worship behavior among Muslim K-pop fans, 

allowing idolization practices to remain within adaptive and controlled boundaries  
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Pendahuluan 

Perkembangan budaya Korea atau Korean 

wave menunjukkan peningkatan yang 

signifikan di Indonesia, khususnya di kalangan 

generasi muda. Fenomena ini ditandai dengan 

tingginya minat terhadap berbagai produk 

budaya populer Korea, seperti musik, drama, 

dan konten hiburan lainnya yang semakin 

mudah diakses melalui media digital. K-pop 

menjadi salah satu aspek yang paling menonjol 

karena tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga membentuk gaya hidup serta 

identitas penggemarnya (Sagita & 

Kadewandana, 2018). Penggemar K-pop 

umumnya tergabung dalam fandom sebagai 

wadah untuk mengekspresikan dukungan 

terhadap idola melalui berbagai aktivitas, 

seperti streaming, voting, pembelian 

merchandise, serta menghadiri konser 

(Hamida et al., 2024). Aktivitas tersebut 

dilakukan secara konsisten dan melibatkan 

alokasi waktu, energi, serta keterlibatan 

emosional yang tinggi, sehingga mendorong 

peningkatan intensitas pengidolaan dan 

keterikatan emosional terhadap idola (Sagita & 

Kadewandana, 2018). 

Tingginya intensitas keterlibatan 

penggemar terhadap idol K-pop tercermin 

dalam berbagai bentuk perilaku, seperti 

berkhayal memiliki hubungan personal dengan 

idola (Arundati et al., 2019), keterlibatan 

emosi yang kuat terhadap kondisi idola 

(Vania, 2023), hingga partisipasi dalam 

konflik antar penggemar atau fan war di media 

sosial (Aprilia & Setiawan, 2019). Demi 

memperoleh pengakuan dari idola atau publik, 

penggemar kerap rela melakukan berbagai 

tindakan, termasuk terlibat dalam perseteruan 

dengan penggemar lain (Purba et al., 2022). 

Penggemar juga cenderung merespons 

komentar negatif atau hinaan terhadap idola 

secara cepat, baik dengan membalas maupun 

menyangkal komentar tersebut (Aprilia & 

Setiawan, 2019). Fan war yang berlangsung 

secara berkelanjutan bahkan sering berkaitan 

dengan praktik cyberbullying, termasuk 

doxing, yaitu tindakan penyebaran informasi 

pribadi tanpa izin yang bertujuan merugikan 

individu tertentu. 

Keterlibatan emosional penggemar 

semakin diperkuat melalui keikutsertaan dalam 

komunitas penggemar yang berfungsi sebagai 

ruang berbagi pengalaman dan penguatan 

sosial, sehingga intensitas pengidolaan 

menjadi semakin kuat (Vania, 2023). Salah 

satu komunitas penggemar K-pop di Indonesia 

adalah X-traordinary Korean Wavers 

(Xkwavers), yang berdiri sejak 2018 dengan 

tujuan membantu penggemar 

menyeimbangkan aktivitas pengidolaan 

dengan nilai-nilai keagamaan serta mendorong 

internalisasi nilai positif dari idola dalam 

kehidupan sehari-hari (Yulianingsih, 2023). 

Wawancara dengan anggota komunitas 

menunjukkan bahwa ketertarikan awal 

terhadap K-pop umumnya berangkat dari 

faktor visual, namun berkembang menjadi 

konsumsi konten yang intens sebagai sarana 

hiburan dan pelarian dari masalah, yang 

berpotensi memunculkan ketergantungan 

emosional terhadap idola (Kumparan, 2022). 

Fenomena ini melatarbelakangi pembentukan 

Xkwavers sebagai respons terhadap 

kecenderungan keterlibatan pengidolaan yang 

berlebihan dan berpotensi berkembang 

menjadi perilaku celebrity worship (Reyes et 

al., 2021).  

Aktivitas pengidolaan yang dilakukan 

secara intens dan berkelanjutan berpotensi 

berkembang menjadi perilaku celebrity 

worship, yaitu bentuk hubungan searah antara 

individu dengan idolanya yang ditandai oleh 

keterlibatan berlebihan terhadap kehidupan 

idola (McCutcheon et al., 2003). Celebrity 

worship disebabkan oleh kebiasaan pribadi 

penggemar seperti mendengarkan, menonton, 

membaca, dan mempelajari terlalu banyak 

tentang kehidupan orang-orang ternama 

(Maltby et al., 2005) Celebrity worship terdiri 

atas tiga aspek, yaitu entertainment-social, 
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intense-personal feeling, dan borderline-

pathological (McCutcheon et al., 2003). 

Studi pendahuluan pada anggota 

komunitas penggemar K-pop muslim X-

traordinary Korean Wavers (Xkwavers) 

menunjukkan bahwa idola memiliki peran 

yang cukup signifikan dalam kehidupan 

responden, dengan intensitas peran berkisar 

antara 30%–90%. Responden memaknai idola 

tidak hanya sebagai sumber hiburan, tetapi 

juga sebagai penyemangat hidup dan figur 

yang dianggap lebih memahami dibandingkan 

lingkungan sekitar. Aktivitas pengidolaan 

dilakukan secara intens, mulai dari streaming, 

voting, pembelian merchandise, hingga 

keterlibatan dalam fan war. Sebagian 

responden juga mengungkapkan bahwa 

intensitas pengidolaan berdampak pada 

kondisi emosional dan penurunan keimanan, 

meskipun sebagian lainnya tetap mampu 

menjaga keseimbangan antara aktivitas 

pengidolaan dan nilai-nilai religious. 

Berdasarkan konteks ini, religiusitas 

menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi kecenderungan perilaku 

celebrity worship. Religiusitas dipahami 

sebagai kemampuan individu dalam 

menerapkan dan menjalankan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin 

melalui sikap dan perilaku (Olufandi 2017). 

Individu dengan religiusitas yang tinggi 

cenderung menempatkan kecintaan kepada 

Tuhan sebagai orientasi utama dibandingkan 

ketertarikan terhadap figur idola, serta 

memiliki pengendalian diri yang lebih baik 

dalam membatasi perilaku pengidolaan agar 

tetap sesuai dengan nilai-nilai agama (Maltby 

et al., 2002). 

Menariknya, komunitas Xkwavers 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan komunitas penggemar lainnya 

karena mengintegrasikan aktivitas pengidolaan 

dengan nilai-nilai keislaman melalui program 

kajian keagamaan seperti X-School. Program 

ini dirancang sebagai sarana penguatan 

pemahaman agama dan pendampingan bagi 

penggemar K-pop muslim agar mampu 

menempatkan minat terhadap idola secara 

rasional dan tidak berlebihan (Alifya et al., 

2024). Materi kajian yang mengangkat tema 

akidah, akhlak, makna hijrah, dan etika dalam 

aktivitas pengidolaan memberikan ruang 

reflektif bagi anggota komunitas untuk 

menyeimbangkan aktivitas pengidolaan 

dengan nilai-nilai religius (Xkwavers, 2022). 

Meskipun penelitian terdahulu telah 

mengonfirmasi adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara religiusitas dan celebrity 

worship pada penggemar K-pop secara umum 

(Sitasari et al., 2020) serta pada Muslim 

dewasa awal (Mirodzi & Kusumaningrum, 

2023), terdapat celah krusial (research gap) 

pada kelompok yang secara sadar 

mengintegrasikan nilai agama dalam aktivitas 

penggemarnya. Urgensi penelitian ini terletak 

pada fenomena komunitas Xkwavers, di mana 

terjadi negosiasi identitas yang unik: individu 

berusaha menjaga komitmen religiusitas Islam 

yang ketat sembari tetap terlibat dalam budaya 

K-pop yang sering dianggap kontradiktif. 

Novelti penelitian ini terletak pada fokus 

spesifik terhadap komunitas Xkwavers sebagai 

wadah hijrah para penggemar K-pop, yang 

berbeda dari komunitas penggemar umum 

lainnya. Fokus ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat apakah religiusitas Islam 

berfungsi sebagai kontrol perilaku yang lebih 

kuat atau justru memunculkan pola adaptasi 

baru dalam kecenderungan celebrity worship 

di lingkungan yang memiliki dukungan sosial 

religius.   

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe studi regresi yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas 

islam terhadap celebrity worship. Responden 

dalam penelitian ini adalah 224 penggemar K-

pop muslim yang merupakan anggota 
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komunitas Xkwavers yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan 

karakteristik berikut yaitu (a) beragama islam, 

(b) menyukai dan mengidolakan minimal satu 

idola korea, (c) anggota komunitas Xkwavers 

(d) aktif melakukan aktivitas pengidolaan K-

pop (streaming, voting, mengikuti konten 

idola, atau mengoleksi merchandise). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner penelitian secara 

daring melalui platform gform. Tautan 

kuesioner disebarkan melalui media 

komunikasi komunitas Xkwavers setelah 

memperoleh izin dari pihak komunitas. 

Sebelum mengisi kuesioner, responden 

diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian serta pernyataan persetujuan untuk 

berpartisipasi secara sukarela.  

Instrumen pengumpulan data terdiri dari 

dua skala psikologi yang telah dimodifikasi 

dan di sesuaikan yaitu Celebrity Attitude Scale 

(CAS) dan Muslim Daily Religiosity 

Assessment Scale (MUDRAS) yang semuanya 

menggunakan skala Likert. Uji validitas 

dilakukan melalui expert judgment dan analisis 

korelasi item-total, sedangkan reliabilitas diuji 

dengan teknik Cronbach’s Alpha.  

Nilai koefisen variabel religiusitas adalah 

sebesar α = 0,868 sedangkan skala celebrity 

worship adalah sebesar α = 0,855. Kedua skala 

tersebut memiliki nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,8 (> 0,8) sehingga kedua skala 

tersebut memiliki nilai relibialitas yang dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian.  

Analisis data dilakukan menggunakan uji 

asumsi klasik (uji normalitas dan uji 

linearitas), selanjutnya pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan software IBM SPSS   

 

Hasil dan Pembahasan 

Peneliti melakukan uji asumsi klasik sebagai 

salah satu prosedur penelitian kuantitatif yaitu 

dengan melalui uji normalitas dan linearitas 

dengan bantuan software IBM SPSS. 

Temuan uji normalitas dan linearitas 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

 Sig. Hasil 

Kolmogorov-Smirnov 0,200 Normal 

  

Tabel 1. menunjukkan hasil uji normalitas 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa variabel penelitian 

religiusitas islam dan celebrity worship 

berdistribusi normal dengan nilai sig. = .200 

(p>0,05). 

 

Tabel 2 

Uji Linearitas 

X Y Sig. P Hasil 

Religiusitas Celebrity 

worship 

0,156 >0,05 Linear  

 

Tabel 2. menunjukkan hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa variabel penelitian 

religiusitas islam dan celebrity worship 

terdapat hubungan yang linear dengan nilai 

sig. = .156 (p>0,05).  

Setelah memenuhi asumsi normalitas dan 

linearitas analisis dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis yang dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dan 

besaran pengaruh religiusitas islam terhadap 

celebrity worship. Untuk tujuan tersebut, 

digunakan analisis regresi linear sederhana 

yang memungkinkan peneliti menguji 

pengaruh dan kontribusi variabel religiusitas 

islam terhadap variabel motivasi belajar secara 

kuantitatif. Hasil analisis regresi kemudian 

disajian dan diinterpretasikan untuk menjawab 

hipotesis yang telah dirumuskan.  

 

Tabel 3 

Uji Regresi Sederhana 

 Sig. R square 

Religiusitas 0,000 0,244 
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Berdasarkan tabel 3. hasil analisis regresi 

linear sederhana, diperoleh signifikansi (p) = 

0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, 

artinya dalam penelitian ini terdapat pengaruh 

signifikan antara religiusitas islam terhadap 

celebrity worship. Selanjutnya hasil analisis 

juga diperoleh koefisien determinasi R square 

sebesar 0,244. hal ini menunjukkan bahwa 

religiusitas memberi sumbangan efektif 

sebesar 24,4% terhadap celebrity worship. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

religiusitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap kecenderungan perilaku celebrity 

worship, yang menegaskan bahwa religiusitas 

berperan sebagai faktor yang membantu 

individu menyeimbangkan keterlibatan 

emosional dan perilaku dalam aktivitas 

pengidolaan agar tetap berada dalam batas 

yang adaptif. Temuan ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Maltby et al., (2002), 

yang menyatakan bahwa individu dengan 

orientasi religius yang kuat cenderung 

menempatkan kecintaan kepada Tuhan sebagai 

prioritas utama dibandingkan ketertarikan 

terhadap sosok selebriti. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 

temuan Sitasari et al. (2020) yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara religiusitas dan celebrity 

worship pada komunitas penggemar AIHU 

dengan kontribusi sebesar 39%. Selanjutnya, 

penelitian Mirodzi dan Kusumaningrum 

(2023) mengungkapkan adanya hubungan 

negatif signifikan antara religiusitas dan 

celebrity worship pada penggemar muslim 

dewasa awal, yang menunjukkan bahwa nilai-

nilai keagamaan berkontribusi dalam 

membentuk cara individu memaknai dan 

mengekspresikan ketertarikan terhadap idola. 

Kesamaan temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa nilai-nilai agama berperan dalam 

meminimalkan kecenderungan individu untuk 

terlibat dalam perilaku celebrity worship. 

Religiusitas mendorong individu untuk 

membentuk perilaku yang selaras dengan 

nilai-nilai agama melalui kepatuhan dalam 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya, sehingga memengaruhi cara 

individu merespons aktivitas pengidolaan. 

Kontrol diri yang terbentuk memungkinkan 

penggemar menjaga kekaguman terhadap idola 

tetap berada dalam batas yang wajar dan 

adaptif (Lestari & Nugrahawati, 2022).  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa konteks komunitas memiliki peran 

penting dalam membentuk keterkaitan antara 

religiusitas dan celebrity worship. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan 

komunitas keagamaan yang terstruktur dapat 

meningkatkan religiusitas dan membantu 

anggota dalam penanaman nilai-nilai agama 

melalui partisipasi rutin dalam kegiatan 

keagamaan (Riziq et al., 2021). Nilai-nilai 

religius yang ditanamkan melalui aktivitas 

keagamaan berperan dalam membentuk 

perilaku yang terkendali, sehingga individu 

dapat mengelola keterlibatan dalam aktivitas 

pengidolaan (Fatmawati et al., 2025). Dengan 

demikian, komunitas Xkwavers berfungsi 

sebagai lingkungan sosial yang mendukung 

keseimbangan nilai religius serta membantu 

anggota menyeimbangkan intensitas 

keterikatan terhadap idola. 

Pemahaman tersebut sejalan dengan 

temuan dalam penelitian ini yang tercermin 

pada responden sebagai anggota komunitas 

Xkwavers. Meskipun responden tetap terlibat 

dalam berbagai aktivitas pengidolaan melalui 

kegiatan penggemar, keterlibatan tersebut 

berdampingan dengan partisipasi dalam 

program kajian keagamaan yang dilaksanakan 

secara rutin, seperti X-School. Keberadaan 

kajian keagamaan ini melalui tema kajian 

berupa akidah, akhlak, makna hijrah, dan etika 

dalam melakukan aktivitas pengidolaan dapat 

memberikan ruang reflektif bagi anggota 

komunitas. Dengan demikian, anggota 

komunitas memiliki ruang untuk 

menyeimbangkan aktivitas pengidolaan 
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dengan nilai-nilai religius sehingga 

memungkinkan penggemar tetap terlibat dalam 

aktivitas mengidolakan dengan keterlibatan 

yang masih tergolong adaptif dan terkendali 

(Wahyu et al., 2025).  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian 

yang telah dilakukan, serta pembahasan yang 

sudah dipaparkan terkait penelitian dengan 

judul pengaruh religiusitas islam terhadap 

celebrity worship pada penggemar K-pop 

muslim anggota komunitas Xkwavers, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara religiusitas 

terhadap celebrity worship pada penggemar K-

pop muslim anggota komunitas Xkwavers 

dengan kontribusi sebesar 24,4%.  
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